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ABSTRAK 

 

Manajemen Pelayanan Nikah pada Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung adalah salah satu upaya 

mewujudkan Good Governance memberikan pelayanan publik yang 

berkualitas, terukur serta senantiasa memperhatikan tuntutan dan 

dinamika kepada masyarakat. Kantor urusan agama sukarame kota 

bandar lampung merupakan lembaga pemerintahan yang berdiri 

dibidang keagamaan khususnya di Korpri Raya Dan Korpri Jaya 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. Kantor urusan agama 

kecamatan sukarame kota bandar lampung melaksanakan kursus calon 

pengantin guna untuk mengurangi tingkat perceraian dalam rumah 

tangga yang ada pada masyarakat sekitar, maka dari itu pemerintah 

kantor urusan agama menerapkan konsep perencanaan guna 

memberikan pembinaan pelayanan dan perlindungan yang sebaik-

baiknya agar penyelenggara binaan kurrsus calon pengantin dapat 

berjalan dengan lancar. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

manajemen pelayanan nikah pada kantor urusan agama kecamatan 

sukarame kota bandar lampung. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui manajemen pelayanan nikah pada Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Data yang didapat 

bersumber dari data primer yang diperoleh langsung dari objek yang 

diteliti dan data sekunder yang diperoleh dari instansi-instansi, 

perpustakaan maupun pihak lainnya. Dalam pengumpulan data 

penelitianmenggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun hasil penelitian yaitu Manajemen Pelayanan Nikah 

Pada Kantor Urusan Agama Sukarame Bandar Lampung Kantor 

urusan agama sukarame kota bandar lampung merupakan lembaga 

pemerintahan yang berdiri dibidang keagamaan khususnya di Korpri 

Raya Dan Korpri Jaya Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

Kantor urusan agama kecamatan sukarame kota bandar lampung 

melaksanakan kursus calon pengantin guna untuk mengurangi tingkat 

perceraian dalam rumah tangga yang ada pada masyarakat sekitar, 
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maka dari itu pemerintah kantor urusan agama menerapkan konsep 

perencanaan guna memberikan pembinaan pelayanan dan 

perlindungan yang sebaik-baiknya agar penyelenggara binaan kurrsus 

calon pengantin dapat berjalan dengan lancar. Sebagai lembaga 

pemerintah yang dibawah pengawasan pemerintah pusat atau operator 

negara yang beranggotakan petugas-petugas telah ditugaskan untuk 

menjalankan pelayanan maka diwajibkan untuk mengetahui ilmu dan 

teori manajemen dan dalam pelayanan panitia penyelenggara 

pelayanan di kantor urusan agama secara langsung merepkan fungsi-

fungsi manajemen yaitu Perencanaan (Planing), Pengorganisasian 

(Organizing), Pengerakan (Actuating) dan Pengawasaan (Controling) 

untuk menunjang keberhasilan yang ingin dicapai terutama dalam 

sucatin. 

Berdasarkan dari uraian dan pembahasan mengenai 

Manajemen Pelayanan Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sukarame Kota Bandar Lampung dapat diambil kesimpulan bahwa 

pelaksaan pelayanan nikah di kantor urusan agama sukarame 

menggunakan fungsi manajemen mulai dari Planning, Orgaizing, 

Actuating, maupun Controling dan sudah berjalan sesuai aturan yang 

berlaku. 

 

Kata kunci : Manajemen, Pelayanan, Kantor Urusan Agama 
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ABSTRACT 

 

Management of Marriage Services at the Office of Religious 

Affairs, Sukarame District, Bandar Lampung City is one of the efforts 

to realize Good Governance by providing quality, measurable public 

services and always paying attention to the demands and dynamics of 

the community. The Sukarame Religious Affairs Office in Bandar 

Lampung City is a government institution that stands in the field of 

religion, especially in Korpri Raya and Korpri Jaya, Sukarame 

District, Bandar Lampung City. The religious affairs office of the 

Sukarame sub-district, Bandar Lampung, carries out a prospective 

bride and groom course in order to reduce the divorce rate in 

households that exist in the surrounding community, therefore the 

government of the religious affairs office applies the concept of 

planning to provide the best possible service and protection so that the 

organizers of the course are trained. bride and groom can run 

smoothly. 

The formulation of the problem in this study is how the 

management of marriage services at the religious affairs office in the 

Sukarame sub-district, Bandar Lampung city. The purpose of this 

study was to determine the management of marriage services at the 

Office of Religious Affairs, Sukarame District, Bandar Lampung City. 

Judging from the type, this research is a qualitative descriptive 

field research. The data obtained are sourced from primary data 

obtained directly from the object under study and secondary data 

obtained from agencies, libraries and other parties. In collecting 

research data using observation, interviews, and documentation. 

The results of the research are the Management of Marriage 

Services at the Sukarame Religious Affairs Office, Bandar Lampung. 

The Sukarame Religious Affairs Office in Bandar Lampung City is a 

government institution that stands in the religious field, especially in 

Korpri Raya and Korpri Jaya, Sukarame District, Bandar Lampung 

City. The religious affairs office of the Sukarame sub-district, Bandar 

Lampung, carries out a prospective bride and groom course in order to 

reduce the divorce rate in households that exist in the surrounding 

community, therefore the government of the religious affairs office 
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applies the concept of planning to provide the best possible service 

and protection so that the organizers of the course are trained. bride 

and groom can run smoothly. As a government institution under the 

supervision of the central government or a state operator whose 

members have been assigned to carry out services, it is obligatory to 

know the science and theory of management and in the service of the 

service organizing committee in the office of religious affairs directly 

implement management functions, namely Planning (Planing), 

(Organizing), (Actuating). and (Controlling) to support the success to 

be achieved, especially in sucatin 

Based on the description and discussion regarding the 

Management of Marriage Services at the Sukarame District Religious 

Affairs Office, Bandar Lampung City, it can be concluded that the 

implementation of marriage services at the Sukarame religious affairs 

office uses management functions ranging from Planning, Orgaizing, 

Actuating, and Controling and has been running according to 

applicable regulations. 

 

Keywords: Management, Service, Office of Religious Affairs 
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MOTTO 

 

 

ن ياَ ارََادَْ مَنْ  خَِرَةَْ ارََادَْ وَمَنْ  باِل عِل مِْ فعََليَ هِْ الذُّ  ارََادَهمُِا وَمَنْ  باِل عِل مِْ فعََليَ هِْ الْ 

 باِل عِل مِْ فعََليَ هِْ

لِمْ  ال بخَُارِى رَوَاهُْ)   (وَمُس 

  

Artinya : 

“Barangsiapa yang menghendaki kebaikan di dunia maka dengan 

ilmu. Barangsipa yang menghendaki kebaikan di akhirat maka 

dengan ilmu. Barangsiapa yang menghendaki keduanya maka dengan 

ilmu” (HR. Bukhori dan Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Manajemen Pelayanan Nikah 

Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Sukarame Kota 

Bandar Lampung” terlebih dahulu penulis membahas 

secara detail mengenai judul tersebut. 

Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa 

Inggris, yaitu to manage berarti mengurus; to control berarti 

memeriksa; dan to guide yang berarti memimpin.
1
 Sedang 

jika ditinjau dari segi istilah atau terminology mengandung 

beberapa pengertian, tergantung dari sudut pandang yang 

digunakan. Sondang P Siagian didalam bukunya yang 

berjudul Filsafat Administrasi mendefinisikan manajemen 

sebagai kemampuan atau keterampilan untuk memproleh 

suatu hasil dalam rangka pencapaini tujuan dalam rangga 

pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.
2
 

Sedang menutut G.R. Terry didalam bukunya yang berjudul 

The Principles of Management, manajemen dapat diartikan 

sebagai suptu proses untuk menentukan serta ditetapkan 

melalui pemantapan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya.
3
 

Pelayanan adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan 

dalam rangka pemuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan 

peraturan perundangan-undangan bagi setiap warga negara 

dan penduduk atas barang dan jasa. Jadi pelayanan pada 

                                                             
1 Muhtar Evendi, manajemen islam (Jakarta: Batara Karya Aksara, 1986), 

hal.9. 
2 Sondang P.Siagian,Filsafat administrasi (Jakarta:CV. Haji Masagung, 

1989),hal.5. 
3 G.R. Terry, Principal of Management,Winardi,pent. (Bandung: Alumni, 

1986), hal.4 
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hakikatnya adalah proses pemenuhan kebutuhan yang 

bersifat kasat mata yang dimana dibantu oleh pihak lain 

yang menyedikan jasa tersebut sebagai patner dalam 

memenuhi kebutuhan pribadi atau kelompok dengan cara 

masing-masing pihak mendapatkan keuntungan. Oleh karena 

itu objek petama manajemen pelayanan ialah proses itu 

sendiri menurut berbagai definisi tersebut dapat 

disimpulakan bahawa manajemen pelayanan adalah 

manajemen proses, yaitu sisi manajemen yang mengatur dan 

mengendalikan proses pelayanan, agar mekanisme kegiatan 

pelayanan dapat berjalan tertip, tepat mengenai sasaran dan 

memuaskan pihak yang dilayani. 

Sedangkan manajemen pelayanan yang penulis maksud 

pada judul penelitian ini yaitu sebagai manajemen pelayanan 

yang telah dilakukan oleh KUA Sukarame Kota Bandar 

Lampung dalam memberikan pelayanan nikah sesuai dengan 

fungsi manajemen yaitu planning, organizing, actuating, dan 

controlling. 

Jadi manajemen pelayanan nikah adalah proses 

pelayanan nikah yang terjadi di KUA Kecamatan Sukarame. 

Aktifitas manajemen yang dimaksud dalam uraian ini 

menggunakan fungsi manajemen (POAC) yang dilakukan 

oleh KUA dalam rangka pencapaian tujuan sebuah 

pelayanan pernikahan yang telah ditetapkan. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Salah satu upaya mewujudkan Good Governance 

adalah memberikan pelayanan publik yang berkualitas, 

terukur serta senantiasa memperhatikan tuntutan dan 

dinamika kepada masyarakat. Pelayanan publik oleh 

aparatur dalam berbagai sektor terutama yang menyangkut 
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pemenuhan hak-hak sipil dan kebutuhan dasar masih 

dirasakan belum sesuai dengan tuntutan dan harapan 

masyarakat, baik yang menyangkut sistem dan prosedur 

pelayanan yang masih berbeda- beda tidak transparan, 

kurang informatif, kurang akomodatif dan kurang konsisten 

sehingga tidak menjamin kepastian serta masih adanya 

pungutan liar.Tuntutan masyarakat akan perbaikan 

pelayanan publik belum diimbangi dengan sistem kapasitas 

aparat dalam melayani publik, hal ini sangat terkait dengan 

kincrja aparatur pemerintahan yang masih rendah terutama 

di daerah. Salah satu upaya mengetahui kincrja aparatur 

yaitu dengan mengetahui tingkat kepuasan masyarakat 

terhadap apa yang diberikan, yang dapat dilakukan dengan 

menyusun indeks kepuasan masyarakat sebagai tolak ukur 

untuk menilai kualitas pelayanan. 

Dalam UU NO 25 tahun 2009 bab IV pasal 15 ayat e 

dengan tegas dinyatakan bahwa penyelenggara negara 

berkewajiban memberikan pelayanan yang berkualitas sesuai 

dengan penyelenggaraan pelayanan publik dan 

melaksanakan standar pelayanan sesuai dengan standar 

pelayanan, termasuk memberikan pertanggung jawaban 

terhadap penyelenggaraan yang diselenggarakan pada ruang 

publik dan dapat diakses oleh masyarakat.  

Pada sisi lain, masyarakat dapat mengajukan 

pelaksana penyelenggaraan negara dan pemerintah yang 

melakukan penyimpangan standar pelayanan yang dimaksud 

adalah tolak ukur yang dipergunakan sebagai pedoman 

penyelenggara pelayanan dan acuan penilaian kualitas 

pelayanan sebagai kewajiban dan janji penyelenggara 

kepada masyarakat dalam rangka menciptakan pelayanan 

yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan terukur. 

Kondisi membuat penyelenggara pelayanan publik 
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berkewajiban menyusun dan menetapkan standar pelayanan 

dengan memperhatikan kemampuan penyelenggara, 

kebutuhan masyarakat dan kondisi lingkungan. 

Dalam menyusun dan menetapkan standar pelayanan 

penyelenggara wajib mengikutsertakan masyarakat dan 

pihak terkait dengan penerapan asas tidak diskriminatif, 

memiliki kompetensi dan memperhatikan keragaman. Untuk 

menciptakan pelayanan publik yang terbuka dan baik maka 

pelaksana pelayanan publik memang harus berperilaku adil 

dan tidak diskriminatif dengan ditopang sikap yang santun, 

ramah, profesional dan kompetensi pada bidang tugasnya 

dengan mengaplikasikan prinsip yang tidak mempersulit 

masyarakat dan selalu berpegang pada nilai-nilai 

akuntabilitas dan berintegritas sebagai penyelenggara 

institusi. Bagaimanapun juga pelayanan publik adalah 

kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berfungsi sebagai 

instrumen untuk pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai 

dengan standar dan peraturan perundang-undangan bagi 

setiap warganegara dan penduduk atas barang dan jasa serta 

pelayanan administratif yang disediakan penyelengara 

pelayanan publik sebagaimana yang diatur dalam Undang-

undang. 

Pernikahan adalah kebutuhan dari seluruh masyarakat 

mengenai ini allah berfirman dalam surah Ar-Rum ayat 21 : 

                          

                      

Artinya : Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu 

dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 
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merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan 

di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir. 

  

 Menikah itu sangat penting Allah berfirman dalam 

surat An-Nur ayat 32
4
  : 

                     

                   

Artinya : Dan nikahkanlah orang-orang yang masih 

membujang di antara kamu, dan juga orang-orang 

yang layak (menikah) dari hamba-hamba 

sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika 

mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan 

kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah 

Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui. 

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa pentingnya 

menikah. Namun, dibalik pentingnya menikah. Oleh karena 

itu para penyelenggara pelayanan publik yang disebut 

penyelenggara berkewajiban memberikan pelayanan yang 

berkualitas sesuai dengan asas penyelenggaraan pelayanan 

publik dengan menyediakan sarana, prasarana dan fasilitas 

pelayanan publik yang mendukung terciptanya iklim 

pelayanan publik yang berkualitas sebagaimana yang 

diamanatkan UU. 

                                                             
4 https://tafsirq.com/24-an-nur/ayat-32 diakses pada tanggal 11-03-2021 
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Kantor Urusan Agama Sukarame merupakan sebuah 

lembaga yang diperuntukkan bagi masyarakat yang tugas 

nya adalah melayani masyarakat baik itu mengenai urusan 

pernikahan, perceraian dan lainnya sifatnya berhubungan 

dengan pelayanan masyarakat. Kantor Urusan Agama 

(KUA) Sukarame itu sendiri merupakan Kantor Urusan 

Agama yang ada di Kota Bandar Lampung yang melayani 

beberapa Kelurahan sekaligus. Hal inilah yang menarik 

perhatian peneliti bagai mana Kantor Urusan Agama 

tersebut melayani kebutuhan masyarakatnya secara baik dan 

efektif dimasa pandemi. Terkait hal tersebut KUA dalam 

melaksanakan tupoksi menetapkan harus menatisipasi 

bagaimana menjalankan tugas-tugas pelayanan pernikahan 

tersebut melalui fungsi manajemen. 

 

C. Fokus Penelitian 

1. Fokus penelitian 

Agar pembahasan tidak meluas, sehingga peneliti 

memfokuskan penelitian mengingat keterbatsan waktu 

serta mempermudah proses pengolehan data. Maka, 

penulis ini memfokuskan  pada “Manajemen Pelayanan 

Nikah Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sukarame Kota Bandar Lampung” yang objek utamanya 

merupakan kantor urusan agama yang ada di Kecamatin 

Sukarame. 

2. Sub- Fokus  

Sub fokus penelitian tersebut kemudian akan 

dijabarkan menjadi fokus penelitian meliputi hal yang 

berkaitan dengan manajemen pelayanan nikah pada 

kantor urusan agama kecamatan sukarame kota bandar 

lampung ?  
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D. Rumusan Masalah 

Bagaimana manajemen pelayanan nikah pada kantor 

urusan agama kecamatan sukarame kota bandar lampung? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penenelitian ini adalah untuk mengetahui 

manajemen pelayanan nikah pada Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui manajemen pelayanan pada Kantor 

Urusan Agama kecamatan sukarame dan  pada manjemen 

pelayanan nikahnya 

2. Secara teoritis agar dapat dijadikan bahan rujukan 

khasanah keilmuwan bagi Kantor Urusan Agama dalam 

upaya meningkatkan pelayanan pada Masyarakat 

3. Sebagai bahan stimulan yang secara praktis digunakan 

khususnya Kantor Urusan Agama Kecamatan Sukarame 

dan umumnya bagi kita semua. 

 

G. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sudah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti lain yang membahas aspek 

lembaga yang sama. Penelitian terdahulu ini berfungsi 

sebagai acuan penelitian yang akan penulis bahas. Penelitian 

yang penulis bahas modelnya sama seperti penelitian yang 

terdahulu namun perbedaannya terletak pada objek yang 

akan ditelitidan dan permasalahanya yang terjadi diwilayah 
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yang akan penulis teliti, serta kebijakan yang sesuai untuk 

diterapkan diwilayah tersebut, dan judul-judul skripsi 

tersebut diantaranya adalah sebagai beriikut:  

1. Skripsi yang berjudul “Manajemen Pelayana Publik Pada 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran”. Oleh Diah Rahayu  Jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi Uin Raden Intan Lampung. Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

menunjuikan bahwa pelaksanaan pelayanan publik 

dikantor urusan agama padang cermin pada kusrsus 

calon pengantin telah menggunakan fungsi manajemen 

mulai dari planing, organizing, actuating, dan controling 

sudah berjalan sesuai aturan yang berlaku, kecuali 

dalam hal pelaksanaan konseling perkawinan belum 

dilaksanakan secara optimal. 
5
 

2. Skripsi yang berjudul “Perencanaan Tugas Dalam 

Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) 

Kantor Urusan Agama  (KUA) Sukarame Kota Bandar 

Lampung” oleh Karlina Fransiska Jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi UIN 

Raden Intan Lampung Tahun 2016, Penelitian ini 

berfokus pada Perencanaan Tugas pada Suscatin di Kua 

Sukarame Kota Bandar Lampung.  

3. Skripsi yang berjudul “Optimalisasi Layanan Pernikahan 

Di Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan” oleh Budi 

Utomo jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah 

Dan Ilmu Komunikasi Institut Agama Islam Islam Negri 

Lampung Tahun 2016, penelitian ini untuk mengetahui 

                                                             
5 Diah Rahayu, Manajemen Pelayanan Publik Pada Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran (UIN Raden Intan Lampung, 2017) 
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bentuk layanan pernikahan KUA di Kecamatan Kasui 

Kabupaten Way Kanan dan untuk mengetahui upaya 

yang dilakukan dalam meningkatkan layanan 

pernikahan oleh KUA di Kecamatan Kasui Kabupaten 

Way Kanan. 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitan adalah suatu proses, yaitu suatu langkah-

langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna 

mendapat pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban 

terhadap pertanyaan- pertanyaan tertentu
6
. Metode penelitian 

pada dasar nya merupakan cara ilmiyah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dan data yang 

diperoleh melalui penelitian Itu adalah data empiris 

(teramati) yang mempunya kriteria tertentu yaitu valid
7
. 

Artinya disini bahwa data yang diteliti adalah mengenai 

keadaan seluruh kegiatan pelayanan yang ada pada Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Sukarame Kota Bandar lampung 

yang mempunyai keteria tertentu yang telah ditentukan oleh 

peneliti. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Dilihat dari jenis lokasi penelitian yaitu 

penelitian lapangan (Field Research) adalah 

mengadakan penelitian atau pengamatan tentang 

sesuatu Fenomena dalam suatu keadaan alamiyah. 

Penelitian lapangan biasanya membuat catatan-

catatan lapangan secara extensive yang kemudian 

                                                             
6 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta;Ekonomi,2005).Hlm.9 
7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Alfabeta : 

Bandung, 2012, Cet.17), Hlm. 2 
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dibuatkan kodenya dan dianalisis dalam berbagai 

cara.Dimana yang menjadi objek adalah mengenai 

manajemen pelayanan nikah pada masyarakat di 

Kantor Uusan Agama Kecamatan sukarame Kota 

Bandar Lampung. 

b. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriftif, menurut 

Sumadi, penelitian deskriftif adalah 

menggambarkan mengenai situasi atau kejadian-

kejadian sifat populasi atau daerah tertentu dengan 

mencari informasi faktual, justikasi keadaan, 

membuat evaluasi sehingga diperoleh gambaran 

yang jelas
8
. Di dalam penelitian ini penulis 

bermaksud menerangkan secara jelas bagaimana 

manajemen pelayanan yang di pakai oleh Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Sukarame Kota Bandar 

Lampung. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
9
 

Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan Kepala 

KUA Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung, 

Pegawai Pengadministrasian nikah/rujuk yang 

melayani pelayanan nikah yang ada di Kantor 

                                                             
8 Marjuki, Metodologi Riset Panduan Penelitian Bidang Bisnis Dan Social, 

Ekonisia,(Yogyakarta, Kampus Fakultas Ekonomi, UII,2005), Cet Ke I. Hlm. 18  
9 Lexy J. Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, 

(Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2009),h.186. 
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Urusan Agama Kecamatan Sukarame Kota Bandar 

Lampung. 

Teknik wawancara yang dipakai yaitu 

wawancara bersetruktur, yaitu wawancara yang 

dilakukan dengan terlebih dahulumembuat daftar 

pertanyaan yang terkadang disertai jawaban-

jawaban alternatif dari responden dengan maksud 

agar pengumpulan data dapat lebih terarah kepada 

masalah, tujuan, dan hipotesis penelitian.
10

 

b. Observasi 

Menurut Irawan Soehartono observasi adalah 

pengamatan yang menggunakan indra penglihatan 

yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-

pertanyaan
11

. Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan.
12

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

observasi non partisipatif yaitu dimana penulis tidak  

ikut langsung mencatat dan mengamati segala 

bentuk kegiatan dan kejadian yang ada untuk 

mengumpulkan data. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang 

                                                             
10 Moh. Pabundu Tika, Op. Cit. h. 62. 
11 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua, (Jakarta: 

Kencana,2011),h.125. 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ( Bandung: 

Alfabeta, 2011), h. 203. 
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mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan 

sesuai dengan masalah penelitian.
13

 

Metode ini peneliti gunakan untuk 

mendapatkan data tentang profil kua dan program 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Sukarame  

Bandar Lampung. Dokumentasi yang peneliti 

gunakan adalah mengambil kumpulan data yang 

berada di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sukarame Bandar lampung, seperti catatan, artikel, 

jurnal, dan data-data lain yang menunjang 

penelitian ini.
14

 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang 

dapat memberikan informasi mengenai data. 

Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi 

dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

1) Data Primer  

Data primer yaitu data yang dibuat oleh 

peneliti untuk maksud khusus menyelesaikan 

permasalahan yang sedang ditanganinya. Data 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari 

sumber pertama atau tempat objek penelitian 

dilakukan. Data primer pada peneitian ini 

berasal dari pegawai Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

2) Data Sekunder  

Data Sekunder merupakan data yang telah 

lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh 

                                                             
13 Muhammad, Op. Cit.h. 152 
14 Dokumen KUA Sukarame, Bandar Lampung, 18 Oktober 2021 
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orang atau instansi di luar dari peneliti sendiri, 

walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya 

adalah data yang asli.
15

 Atau secara singkat 

data sekunder adalah data yang telah 

dikumpulkan oleh pihak lain.
16

 Data sekunder 

dapat diperoleh dari instansi-instansi, 

perpustakaan maupun pihak lainnya. Dalam hal 

ini data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian diperoleh melalui perpustakaan 

mengenai pembahasan terkait. Seperti, dari 

buku-buku tentang KUA, manajemen 

pelayanan dan lain sebagainya yang menjadi 

landasan teori pada penelitian ini serta 

dokumen-dokumen yang di dapat dari KUA 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistetaatika pembahasan di penelitian ini, penulis 

menyusun pembahasan dari Bab ke Bab mulai dari BAB I 

sampai BAB V yang sesuai dengan judul yang penulis teliti 

yaitu Manajemen Pelayanan Nikah pada Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

Adapun pembahasan secara garis besarnya, penulisan skripsi 

ini sebagai berikut 

BAB I penulis terlebih dahulu menjelaskan pendahuluan 

yang didalam nya berisi penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub-sub penelitian, rumusan masalah, 

manfaat penelitian, kajian peneliti terdahulu, metodelogi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

                                                             
15 Ibid. h. 58. 
16 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi, (Jogjakarta: 

Erlangga, 2009), h. 148 
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Setelah itu pada BAB II penulis menjelaskan landasan 

teori yang berisi tentang pengertian manajemen, teori fungsi 

manajemen, pengertian pelanan, pengertian manajemen 

pelayanan, asas pelayanan publik, standar pelayanan publik, 

prinsip pelayanan publik, penyelenggaraan pelayanan 

publik, pengertian kantor urusan agama dan teori 

pernikahan. 

Kemudian pada BAB III penulis memaparkan mengenai 

deskripsi objek penelitian yang berisi tentang gambaran 

umum kantor urusa agama sampai dengan hasil dari 

penelitian. 

Selanjutnya pada BAB IV penulis menganalisi hasil dari 

penelitian yang berisi tentang penerapan tahap perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan pada 

pelayanan nikah dimasa pandemi di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung.  

Sedangkan pada BAB V berisis tentang kesimpulan dan 

saran dari penelitian tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian dan pembahasan mengenai 

Manajemen Pelayanan Nikah Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung dapat diambil 

kesimpulan bahwa pelaksaan pelayanan nikah di kantor 

urusan agama sukarame menggunakan fungsi manajemen 

mulai dari Planning, Orgaizing, Actuating maupun 

Controling dan sudah berjalan sesuai aturan yang berlaku. 

Penghulu atau pembantu penghulu serta pegawai pada 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Sukarame secara umum 

telah mengembangkan peran sesuai dengan fungsi yang 

dimiliki, tetapi dalam hal pelayanan kursus pengantin perlu 

ditingkatkan, hal iní bukan berarti kantor urusan agama tidak 

melaksanakan seebagimana fungsinya, namun kekurangan 

ini lebih disebabkan kurangnya keterlibatan dinas dan 

instansi lain seperti MUI, PUSKESMAS, BKKBN, dan 

PKK. 

Artinya bahwa manajemen pelayanan sudah berjalan 

dengan baik dan telah menerapkan pola manajemen yang 

baik terutama dalam pelayanan pernikahan walaupun belum 

secara maksimal mengingat masih ada hal-hal dan faktor 

yang mesti dan harus di perbaiki. Fungsi manajemen yang 

dipakai mulai dari planning atau perencanaan, organizing 

atau pengorganisasian actuating ataupun actualisasi di 

lapangan dan pengawasan atau kontrolling. Sehingga 

pelayanan pernikahan yang telah diberikan kepada 

masyarakat berjalan dengan baik dan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. 
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B. Saran 

Walaupun secara Sistem pelayanan telah berjalan dengan 

baik dengan penerapan pola manajemen yang ada pada KUA 

Kecamatan Sukarame, namun masih ada banyak hal yang 

perlu diperhatikan dan diperbaiki. Menurut penulis sedikit 

menyarankan agar dalam penerapan pola manajemen yang 

ada dibarengi dengan SDM yang mumpuni baik secara 

pengalaman dan juga keilmuan serta menambah kuantitas 

SDM nya. Menjalin kerja sama dengan masyarakat agar 

terjaga dengan baik sehingga setiap pelayanan ataupun 

kegiatan yang ada berjalan sesuai dengan apa yang 

diaharapakan oleh masyarakat. 
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